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Abstract

This research aims to analyze the application of problem solving learning models to improve students'
higher-order thinking skills in science-physics learning. This research was conducted using a meta-analysis
method. The steps taken are collecting scientific articles from accredited national journals in Sinta 1 to Sinta
4 relating to research topics, grouping journal articles, and analyzing data obtained descriptively. Based on
the results of the analysis it was concluded that the application of the problem solving learning model can
improve student learning outcomes by an average of 55.45 in the medium category. For the group of articles
with the dependent variable creative thinking skills, critical thinking skills, science process skills, problem
solving skills and metacognition abilities, all of which are classified as higher order thinking skills, an
average increase of 56.65 in the medium category.

Keywords: problem solving, higher order thinking skills, meta-analysis.
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SOLVING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
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PADA PEMBELAJARAN IPA-FISIKA
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model pembelajaran problem solving untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada pembelajaran IPA-Fisika.. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode meta-analisis. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
mengumpulkan artikel ilmiah dari jurnal nasional terakreditasi pada sinta 1 hingga sinta 4 yang berkaitan
dengan topik penelitian, mengelompokkan artikel jurnal, dan menganalisis data-data yang diperoleh secara
deskriptif. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran problem
solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata-rata 55,45 dengan kategori sedang. Untuk
kelompok artikel dengan variabel terikat keterampilan berpikir kreatif, keterampilan berpikir kritis,
keterampilan proses sains keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan metakognisi yang kesemuanya
itu tergolong sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi diperoleh rata-rata peningkatan sebesar 56,65

dengan kategori sedang.

Kata Kunci: problem solving, berpikir tingkat tinggi, meta-analisis.

Pendahuluan

Abad 21 adalah abad yang telah
mengalami perubahan yang sangat mendasar,
dimana era globalisasi memerlukan sumber
daya manusia (SDM) yang mempunyai
keterampilan hidup (/ife skills) dan mampu
mengimbangi perkembangan ilmu pengetahu-
an dan teknologi. Menurut (Nori, 2019) life
skills adalah keahlian atau keterampilan yang
harus dimiliki oleh setiap individu untuk
mengatasi setiap masalah yang dihadapi dalam
menjalani kehidupan di masyarakat, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta
menemukan solusi untuk mengatasinya. Pada
abad 21, diharapkan SDM akan mampu
bersaing secara global, yaitu dalam hal
keterampilan tingkat tinggi, berpikir kritis,
logis, sistematis dan mampu bekerja sama
dengan baik dan menguasai teknologi. SDM
harus ditingkatkan melalui inovasi dalam
pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
tuntutan pembelajaran abad 21 baik dalam
pendidikan formal maupun informal.

Pendidikan adalah salah satu sarana yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan itu sendiri

menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yakni usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Depdiknas, 2015). Banyak negara
mengakui bahwa pendidikan sangat penting
untuk kemajuan sebuah negara. (Rahmawati,
2013). Pendidikan di Indonesia disusun dalam
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013  memiliki  tujuan
mencakup empat kompetensi, yaitu (1)
kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3)
pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kom-

petensi  tersebut dicapai melalui  proses
pembelajaran  intrakurikuler,  kokurikuler,
dan/atau  ekstrakurikuler  (Kemendikbud,

2016). Kemudian dalam proses pembelajaran
harus tercipta komunikasi dua arah yaitu
belajar dan mengajar (Kusumawati & Konsim,
2013).

Menurut (Kusumawati & Konsim, 2013)
telah melakukan observasi dan wawancara
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kepada guru mata pelajaran fisika di SMPN 3
Batukliang, siswa kesulitan memahami materi
fisika, apalagi menggunakan metode ceramah,
jika siswa sulit memahami konsep-konsep
fisika yang diajarkan akan berdampak pada
rendahnya kualitas pendidikan. Seperti halnya
hasil dari TIMMS (Trend of Internaitonal On
Mathematic And Sains Study). Indonesia
berada pada posisi 44 dari 49 negara tahun
2015 (Hadi, 2019). Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
fisika siswa Indonesia pada tiap aspek kognitif
yaitu mengetahui, menerapkan berada dalam
kategori tinggi, sedangkan aspek kognitif
menalar (knowing, applying, and reasoning)
masih rendah yang padahal aspek-aspek
tersebut  termasuk  kedalam  kategori
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Adapun
Rata-rata kemampuan Kkognitif mengetahui
(knowing) (32,07) lebih tinggi dibandingkan
dengan aspek kognitif menerapkan (applying)
(35,11) dan menalar (reasoning) (22,23),
padahal aspek mengetahui termasuk kedalam
kemampuan berpikir tingkat rendah. Aspek
yang mengalami penurunan tertinggi 4%
adalah aspek menalar (reasoning) yang
termasuk kedalam ciri berpikir tingkat tinggi
taksonomi Bloom, sedangkan aspek
mengetahui (knowing) dan mengaplikasikan
(applying) masing-masing mengalami penuru-
nan 3% dan 1% ini termasuk kedalam berpikir
tingkat rendah (faksonomi Bloom). Data
tersebut menunjukan bahwa berpikir tingkat
tinggi siswa rendah. Banyak faktor yang
mempengaruhi rendahnya berpikir tingkat
tinggi siswa seperti halnya sikap ilmiah
(Despaleri, 2015).

Berdasarkan hasil analisis penelitian oleh
(Despaleri, 2015) rendahnya berpikir tingkat
tinggi siswa, disebabkan oleh pembelajaran
yang masih dilakukan secara konvensional di
kelas, sehingga lebih berpusat pada guru
(teacher-centred). Seharusnya pembelajaran
berpusat pada siswa (student centered),
dimana siswa mencoba menemukan dan
membangun sendiri konsep materi yang
diajarkan dengan bimbingan guru sebagai
fasilitator sehingga orientasi pembelajaran
cenderung mengacu pada teori kontruktivis.
(Permana, 2018).

Melalui pembelajaran IPA  terutama
fisika, diharapkan siswa tidak hanya memiliki
kemampuan menguasai konsep fisika saja
(keterampilan berpikir dasar), tetapi juga
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memiliki kemampuan bernalar dalam berpikir
analisis induktif dan deduktif (keterampilan
berpikir kritis), serta memiliki kemampuan
mengembangkan pengetahuan dan sikap
percaya diri (keterampilan berpikir kreatif) dan
tentunya menambah keimanannya kepada
Tuhan Yang Maha Esa (Permana, 2018).

Para guru harus memiliki daya inovasi
dan kreatifitas yang tinggi demi keberhasilan
proses pembelajaran. Guru mengambil peran
penting dalam perkembangan dan kemampuan
peserta didik. Menurut Jonassen (2000),
adapun kunci dalam proses pembelajaran
adalah terdapatnya kegiatan pemecahan
masalah, namun hal inilah yang menjadi
kesulitan  siswa.  Siswa  masih  sulit
menganalisis suatu masalah yang disajikan,
sehingga akan kesulitan pula dalam mencari
solusi. Solusi yang diberikan dapat dilakukan
dengan mengumpulkan banyak referensi dan
penjelasan-penjelasan. Adapun model pem-
belajaran problem solving dapat menjadi jalan
keluar untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
menganalisis suatu masalah.

Model pembelajaran problem solving
membuka pemikiran siswa untuk memonitor,
dan  mengoreksi  strategi  pembelajaran
(Sweller, 1988). Model pembelajaran problem
solving merupakan model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memecahkan masalah
(Meki, 2017). Siswa belajar memecahkan
masalah maka akan menerapkan pengetahuan
menimbulkan rasa ingin tahu, rasa kepuasan
intelektual siswa akan timbul (Werdhiana &
Amiruddin, 2015).

Adapun sintaks problem solving antara
lain sebagai berikut: a). memahami masalah,
yakni mencari tahu apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan, b). merencanakan
pemecahannya, yakni menentukan cara
menyelesaikan dan mencari hubungan antara
data yang diketahui dan apa yang ditanyakan,
dapatkah dipecahkan menjadi masalah yang
lebih sederhana, c). menyelesaikan masalah
sesuai rencana langkah kedua, yakni
melaksanakan rencana dengan melaksanakan
prosedur dalam mencari solusi, d). memeriksa
kembali hasil yang diperoleh (looking back),
yakni melihat kembali jawaban atau solusi
yang telah ditemukan (Atqiya, 2016).

Mengenalkan model pembelajaran
problem solving vyang terdiri dari: a).
mendefinisikan masalah, b). mendiagnosis
masalah, c¢). merumuskan altenatif strategi, d).
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menentukan dan menerapkan strategi, e).
mengevaluasi  keberhasilan strategi pem-
belajaran (Firmansyah, 2009).

Model pembelajaran problem solving
menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered). Proses-proses kreatif atau
kreativitas ~ ilmiah  berpotensi ~ melatih
kemampuan berpikir, dan pembelajaran bisa
dilaksanakan setelah siswa mencari informasi
terlebih dahulu (I Wayana Gunanda &
Syahrizal Ayub, 2019). Dengan demikian
Model pembelajaran problem solving dapat
digunakan meningkatkan keterampilan ber-
pikir tingkat tinggi.

Berpikir  tingkat tinggi  melibatkan
beragam penerapan proses berpikir dalam
situasi-situasi kompleks dan terdiri dari banyak
variabel, yaitu berpikir kritis, logis, reflektif,
metakognitif, dan berpikir kreatif. Dengan
demikian keterampilan berpikir tingkat tinggi
adalah keterampilan berpikir yang melibatkan
proses berpikir kompleks seperti kritis,
analitis, evaluatif, kreatif, dan reflektif dalam
menyelesaikan  masalah, dimana belum
terdapat algoritma yang telah diajarkan untuk
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan  hasil  analisis, sintaks
memahami masalah, merencanakan masalah,
menentukan dan menerapkan strategi dan
mengevaluasi hasil yang diperoleh yang ada
pada model pembelajaran problem solving
dapat meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi
merupakan suatu keterampilan berpikir yang
tidak hanya membutuhkan keterampilan
mengingat, tetapi membutuhkan keterampilan
lain yang lebih tinggi. Indikator untuk
mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
meliputi keterampilan menganalisa (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6)
(Rahmawati, 2018).

Menurut Anderson & Krathwohl (2010)
menganalisis melibatkan proses memecah-
mecah materi menjadi bagian-bagian kecil dan
menentukan bagaimana hubungan antar bagian
dan antara setiap bagian dan struktur
keseluruhannya. Indikator dari menganalisis
adalah membedakan, mengorganisasi, dan
mengkontribusikan. Mengevaluasi merupakan
mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan
atau standar. Indikator mengevaluasi adalah
memeriksa dan mengkritik atau menilai.
Mencipta merupakan memadukan bagian-

bagian untuk membentuk sesuatu yang baru
dan koheren atau untuk membuat suatu produk
yang orisinil. Indikatornya adalah merumus-
kan, merencanakan dan memproduksi. Adapun
indikator dari keterampilan berpikir tingkat
tinggi adalah munculnya proses berpikir kritis,
analitis, evaluatif, kreatif, dan reflektif
(Ernawati, 2016).

Bahan dan Metode

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah meta-analisis. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam penelitian meta-analisis
yaitu mengumpulkan artikel ilmiah dari jurnal
nasional yang sudah terakreditasi pada sinta 1
hingga sinta 4, yang terkait dengan tema yang
akan diteliti. Dasar dari pengambilan artikel
tersebut adalah disajikannya nilai rata-rata
pretest dan posttest hasil penelitian pada
artikel jurnal tersebut, yang nantinya akan
dihitung peningkatan rata-rata keterampilan
berpikir tingkat tinggi dari seluruh artikel yang
dianalisis. Artikel jurnal diperoleh, lalu
dikelompokkan yang relevan sesuai dengan
tema penelitian yang dilakukan. Selanjutnya
mencermati bagian-bagian penting dari setiap
artikel berupa keterkaitan model problem
solving dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa.

Artikel yang diperoleh dikelompokkan
menjadi 2 jenis dalam pembahasannya,
Pertama yaitu artikel yang variabel terikatnya
keterampilan berpikir kreatif, keterampilan
berpikir kritis, keterampilan proses sains,
keterampilan  pemecahan  masalah  dan
kemampuan metakognisi yang kesemuanya itu
tergolong sebagai keterampilan  berpikir
tingkat tinggi; Kedua, artikel yang variabel
terikat pada judulnya adalah hasil belajar yang
pembahasannya menjelaskan peningkatan hasil
belajar pada indikator menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).

Bentuk analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.
Semua artikel jurnal yang diperoleh dianalisis
peningkatan keterampilan berpikir tingkat
tingginya dengan menggunakan skor gain yang

dinormalisasi dengan rumus yang
dikembangkan oleh Hake (1999).
< g S = Spost_ Spre (1)

Smideal™ SPre
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Keterangan:

g = skor rata-rata gain yang dinormalisasi

Syesc = skor rata-rata tes akhir yang diperoleh
siswa

S,e = skor rata-rata tes awal yang diperoleh
siswa

S. idear = skor maksimum ideal

Tabel 1. Kategori peningkatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi
Nilai Persentase Kategori
<g> Nilai <g> g
<g> >0,7 <g>>70 Tinggi
0,3 < <g><0,7 30<<g><70 Sedang
<g><0,3 <g><30 Rendah
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Kategori peningkatan gain yang dinormalisasi
untuk menyatakan peningkatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa disajikan pada
Tabel 1.

Hasil dan Pembahasan

Hasil data penelitian yang dimasukkan
dalam meta-analisis adalah data dari artikel
yang dianalisis secara kuantitatif terkait
dengan hasil belajar dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi sebagaimana yang disajikan
pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Hasil analisis pengaruh penerapan model pembelajaran problem solving terhadap hasil

belajar
Hasil Belajar
No Judul Penelitian Peneliti Tahun Sebelum Sesudah Gain ((}02;1 Keterangan
1 Efek Model Pembelajaran Grace Dennys 2013 39,50 62,00 0,37 37,19 Sedang
Problem Solving dan Hutabarat dan
Motivasi terhadap Hasil Sahyar
Belajar Fisika Siswa SMA
2 Pengaruh Penggunaan Septika Ulan 2017 70,02 80,3 0,34 34,28 Sedang
Metode Problem Solving Meki
Learning terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas
XII IPA MAN 1 Pesisir
Selatan.
3 Peningkatan Hasil Belajar I Komang 2015 37,32 83,45 0,73 73,59 Tinggi
IPA Fisika dengan Werdhiana
Menggunakan Model dan H.
Pembelajaran Problem Amiruddin
Solving pada Siswa Kelas hatibe
VII SMP Negeri 18 Palu
4  Pengaruh Model A. 2013 33 54 0,31 31,34 Sedang
Pembelajaran Partisipatif Kusumawati,
Menggunakan Metode Kosim, dan
Pemecahan Masalah terhadap ~ Gunawan
Hasil Belajar Fisika Siswa
Kelas VIIT SMPN 3
Batukliang
5  Pengaruh Model Rahmawati 2013 32 75 0,63 63,23 Sedang
Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas
VIII SMPN 5 Lingsar Tahun
Pelajaran 2012/2013
6 Pengaruh Pembelajaran Safri 2019 22,95 82,55 0,77 77,35 Tinggi
Model Problem Solving Daryanti,
Berorientasi Higher Order Indra Sakti,
Thinking Skills terhadap Dedy
Hasil Belajar Hamdani
Rata-Rata 39,13 72,88 0,55 55,45 Sedang
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Tabel 3. Analisis pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi

Peningkatan Keterampilan

No Judul Penelitian Peneliti Tahun Berpikir Tingkat Tinggi . Kategori
. Gain
Sebelum Sesudah Gain o
(%)
1 Pengembangan Model Mariati 2014 19,79 66,91 0,59 59 Sedang
Pembelajaran Problem Purnama
Solving Berbasis Video Simanjuntak
terhadap Metakognisi
Siswa.
2 Pengembangan Model P.S. Mariati 2012 17,43 70,43 0,64 64,18 Sedang
Pembelajaran Fisika
Berbasis Problem Solving
untuk Meningkatkan
Kemampuan Metakognisi
Mahasiswa
3 Pengaruh Model Rindayu 2019 28,2 68,3 0,33 55,85 Sedang
pembelajaran Berbasis Noviatika,
Masalah Berbantuan Mobile ~ Gunawan, dan
Pocket Book Fisika Joni Rokhmat
terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta
Didik
4 Pengaruh Pembelajaran Safri 2019 31,45 75,53 0,44 44,08 Sedang
Model Problem Solving Daryanti,
Berorientasi Higher Order Indra Sakti,
Thinking Skills terhadap Dedy
Kemampuan Pemecahan Hamdani
Masalah
5 Pengembangan LKPD Mujib 2016 71 86 0,48 48 Sedang
Fisika Berbasis Problem Ubaidillah
Solving untuk
Meningkatkan
Keterampilan Proses Sains
6 Impementasi Lesson Study I Wayan 2019 69,28 74,68 0,63 63 Sedang
Melalui Model Gunada,
Pembelajaran Problem Syahrial
Solving untuk Ayub, dan
Meningkatkan Kemampuan  Kesipudin
Berpikir Kreatif
7 Analisis Pengaruh Model Despaleri 2015 35,8 72,6 0,57 57,3 Sedang
Pembelajaran Berbasis Peranginangin
Masalah dengan dan Sahyar
Menggunakan Media Flash
dan Sikap Ilmiah terhadap
Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Fisika Siswa
SMA.
8 Pengembangan LKPD Mujib 2016 64 82 0,49 49 Sedang
Fisika Berbasis Problem Ubaidillah
Solving untuk
Meningkatkan
Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi
Rata-Rata 42,11 74,56 0,56 56,05 Sedang
Tabel 2 menunjukkan bahwa penerapan kategori sedang. Pada semua artikel tidak
model pembelajaran problem solving dapat ditemukan penjelasan secara terperinci terkait
meningkatkan hasil belajar siswa dengan rata- dengan indikator hasil belajar menganalisis

rata peningkatan sebesar 55,45 dengan (C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6).
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Berdasarkan Tabel 3, artikel yang
dianalisis merupakan artikel yang variabel
terikatnya berupa keterampilan  berpikir
kreatif, kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan metakognisi yang kesemuanya itu
termasuk dalam kategori keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Berdasarkan data pada Tabel 3.
terlihat  bahwa  rata-rata  peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
akibat dari efek penerapan model pem-
belajaran problem solving adalah 56,05
dengan kategori sedang. Model pembelajaran
problem  solving ~memberikan  pengaruh
peningkatan paling tinggi pada kemampuan
metakognisi  sebesar 64,18 dengan kategori
sedang.

Tingginya peningkatan kemampuan meta-
kognisi karena pada pembelajaran problem
solving, kemampuan metakognisi dapat
dikontruksi saat siswa memecahkan per-
masalahan yang diperoleh saat proses pem-
belajaran.

Saat proses problem solving dilakukan,
kesadaran kognisi siswa berkembang akibat
adanya tuntutan, agar bertanya pada dirinya
tentang seberapa paham dengan materi yang
sedang dipelajari. Problem solving yang
dilakukan =~ mengarahkan  siswa  untuk
mengetahui apa yang belum diketahuinya dan
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan
yang dimulai dari tahapan merencanakan cara
pemecahan masalah, membuat langkah-
langkah pemecahan masalah, mengawasi
proses pemecahan masalah hingga melakukan
evaluasi terhadap keseluruhan proses yang
telah dilakukan. Dengan demikian, kemampu-
an metakognisi dapat ditumbuh kembangkan
dengan baik melalui penerapan pembelajaran
problem solving. Garrett & Mazzocco (2006)
menyatakan bahwa metakognisi dapat di-
kembangkan dalam suatu lingkungan pem-
belajaran problem solving.

Arends (1997) menyatakan bahwa pada
pembelajaran  problem  solving  siswa
dihadapkan pada permasalahan yang nyata
sehingga diharapkan siswa dapat menyusun
pengetahuannya sendiri, menumbuh kembang-
kan keterampilan tingkat tinggi dan inkuiri,
memandirikan  siswa, dan meningkatkan
kepercayaan diri.

Belajar dengan menggunakan model
problem solving pada hakekatnya adalah
melatihkan siswa untuk belajar berpikir dan
bernalar dengan cara mengaplikasikan
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pengetahuan-pengetahuan yang telah diperoleh
sebelumnya untuk memecahkan permasalahan.

Hanson & Wolfskill (2000) menyatakan
bahwa problem solving melalui kerja tim bisa
meningkatkan keterampilan siswa dalam ber-
pikir kritis, aktif dalam mencari informasi,
mengkonstruk pemahaman, dan keterampilan
memberikan alasan tingkat tinggi sehingga
pembelajaran problem solving memberikan
peluang bagi siswa untuk mengalami proses
pembelajaran yang lebih bermakna (meaning-
full). Oleh karena itu, pembelajaran dengan
problem solving dirancang sedemikian rupa
untuk dapat mengaktifkan atau merangsang
daya pikir siswa sehingga secara sadar dapat
memecahkan masalah menggunakan ke-
mampuan berpikirnya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem solving dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan rata-rata skor 55,45 ber-
kategoi sedang. Selain itu, untuk keterampilan
berpikir kreatif, keterampilan berpikir Kkritis,
keterampilan proses sains, keterampilan
pemecahan  masalah dan  kemampuan
metakognisi yang kesemuanya itu tergolong
sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata
56,05 dengan kategori sedang, meskipun
peningkatan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang diperoleh berada pada kategori
sedang, namun secara kuantitatif nilainya tidak
terlalu memuaskan, maka saran bagi penelitian
lain untuk meningkatkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dengan menerapkan model
pembelajaran problem solving melalui bantuan
alat peraga, bahan ajar, atau media interaktif
seperti simulasi virtual, praktikum virtual dan
laboratorium  virtual untuk memudahkan
penerapannya. Selain itu, penelitian meta-
analisis dapat dilakukan untuk mencari artikel
ilmiah dari jurnal internasional agar hasilnya
lebih refrerentatif secara global.
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